1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Tinjauan Penelitian Terdahulu

Dalam setiap penelitian mengenai ketahanan pangayak mengupas dari
berbagai sisi. Penelitian terdahulu dibutuhkan gabeeferensi bagi yang akan
melakukan penelitian, melihat sejauh mana peneligeng sudah dilakukan dan
melihat alur pengerjaan penelitian. Agar penekfiasjutnya dapat mengetahui
tahap-tahap bagian yang telah dilakukan dan mengegiklan penelitian yang
terdahulu sesuai dengan tema penelitian yangtditel

Pada penelitian mengenai faktor-faktor yang memaeriy pola konsumsi
pangan masyarakat di Kabupaten Tuban, dalam habeneliti (Taufiq, 2010)
menggunakan model teoritis, model teoritis ini disu untuk mengetahui
pengaruh besaran tingkat pendapatan, jumlah anggetaarga, tingkat
pendidikan dan jenis pekerjaan kepala keluargaatiegth pengeluaran konsumsi
dengan menggunakan model pengeluaran fungsi EAgknik analisisnya
menggunakan analisis regresi linier berganda. Haail penelitian ini yakni
dengan menggunakan uji hipotesis secara simultanF{umaupun uji secara
pasrial (uji t) diketahui bahwa pendapatan keluajgmlah anggota keluarga,
tingkat pendidikan kepala keluarga dan jenis pelkerj kepala keluarga
berpengaruh secara nyata terhadap konsumsi berggum&onsumsi non beras.
Kecenderungan diversifikasi bahan pangan masyatalet terjadi sebagaimana
yang diharapkan sehingga akan menyebabkan ketarggmt semakin besar
hanya pada perubahan variabel terikat konsumsbeaas (jagung dan gaplek).

Berdasarkan penelitian Purnamasari (2011) meng®iaikonsumsi pangan
rumah tangga petani lahan kering di Desa Sukd{igmamatan Wajak, Kabupaten
Malang. Metode analisis yang digunakan adalah neesmolisis kuantitas dengan
menggunakan parameter Angka Kecukupan Energi (Ad&a)Angka Kecukupan
Protein (AKP) dan kualitas dengan menggunakan pateanPola pangan Harapan
(PPH), kemudian menggunakan analisis regresi lineganda. Hasil penelitian
yang dicapai adalah pola konsumsi pangan belum enenmtkan pola yang
beragam, bergizi dan berimbang. Terlihat dari kitesykonsumsi pangan (energi
dan protein) sebesar 1622,05 kkal/kap/hr AKE darb2@ram/kap/hari untuk
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AKP. Kualitas keberagamannya ditunjukkan dari sR&®H sebesar 45,93 yang
mengindikasikan bahwa pola konsumsi di daerah pgEmebelum beragam dan
berimbang, yang kedua faktor yang berpengaruh sesgnifikan terhadap PPH
adalah pendapatan perkapita, sedangkan pendiddtamumah tangga, jumlah
anggota rumah tangga, keragaman pekerjaan, daahuaniggota rumah tangga
pekerja tidak signifikan terhadap PPH di daerale[visn.

Penelitian Hanafie (2012) yakni peningkatan dayagsaumah tangga
melalui perbaikan pola konsumsi pangan, yang hetuuntuk mengetahui daya
saing rumahtangga melalui identifikasi pola konsusasigan, meliputi konsumsi
energi dan protein serta keragaman pangannya. siging digunakan adalah
dengan metode penilaian konsumsi pangan yang mielgauhitungan AKE,
AKP, dan PPH untuk mengetahui apakah sudah sesngad nilai normatifnya.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat konsuemsrgi dan protein rumah
tangga masing-masing sebesar 60,46% AKE dan 57AR® dengan derajat
keragaman konsumsi pangan sebesar 40,34 yangi biegicat konsumsi pangan
rumahtangga masih harus ditingkatkan melalui kokagi edukasi dan informasi
agar rumah tangga sebagai kelompok sosial terdatdim masyarakat memiliki
daya saing untuk meningkatkan produktifitasnya.

Sukandardkk. (2006) melakukan studi ketahanan pangan padahrtangga
miskin dan tidak miskin. Hasil studi ini menyatakdaerah penelitian yakni
Bogor dan Indramayu tergolong rawan pangan diké@nandikator konsumsi
energi dan proteinnya kurang dari 70%, dan falaéter yang mempengaruhi
ketahanan pangan rumah tangga adalah jumlah anigjagrga dan umur suami.
Sementara itu, Sukiyonajkk. (2009) menggunakan indikator ragam pangan
sebagai indikator ketahanan pangan rumah tang¢m eelihat pengaruh faktor
penentu pada tingkat ketahanan rumah tangga.

Pada pemaparan diatas, terlihat bahwa masih repaaimgkat kecukupan
gizi dan belum beragamnya pangan yang dikonsumany&k faktor yang
mempengaruhi pola konsumsi pada setiap daerahifemalang menyebabkan
pemenuhan gizi dalam rumah tangga masih belum memenilai angka
normatifnya. Pada konsep ketahanan pangan, dapatakian bahwa hasil

pemaparan beberapa penelitian terdahulu terselwinb#apat dikatakan daerah
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yang tahan pangan, dikarenakan masih belum terperaulstandar kecukupan
gizi dan belum beragamnya pangan yang dikonsunagla Penelitian ini akan
digunakan indikator kecukupan energi dan kecukypatein untuk mengetahui
tingkat ketahanan pangan serta menilai kecukupainygng merupakamutput
dari keberhasilan ketahanan pangan dan digunak&uk umelihat faktor-faktor
apa saja yang mempengaruhi tingkat ketahanan ruamgjya daerah penelitian

berdasarkan kedua indikator yang telah disebutkan.

2.2. Definisi Pangan dan Pengelompokan Pangan

Pangan merupakan kebutuhan yang paling mendasar sbatpber daya
manusia suatu bangsa. Menurut Saliem, dkk (200#ukumencapai ketahanan
pangan diperlukan ketersediaan pangan dalam juddahkualitas yang cukup,
terdistribusi dengan harga terjangkau dan amanndikosi bagi setiap warga
untuk menopang aktivitasnya sehari-hari sepanjaaigwy

Menurut Karsin (2004), pangan merupakan kebutuhasardyang paling
esensial bagi manusia untuk mempertahankan hidup ké@idupan. Pangan
sebagai sumber zat gizi (karbohidrat, lemak, pnoteitamin, mineral dan air)
menjadi landasan utama manusia untuk mencapai &eseldan kesejahteraan
sepanjang siklus kehidupan. Janin dalam kandurgmy, balita, anak, remaja,
dewasa maupun usia lanjut membutuhkan makanansgsugi dengan syarat gizi
untuk mempertahankan hidup, tumbuh dan berkemls®rta mencapai prestasi

kerja.

Harper, et.al. (1986) menyatakan bahwa pangan telah dikelompokkan

menurut berbagai cara yang berbeda dan berikut pakam salah satu cara
pengelompokannya, yakni:

. Padi-padian

. Akar-akaran, umbi-umbian dan pangan berpati

. Kacang-kacangan dan biji-bijian berminyak

Buah-buahan

1

2

3

4. Sayur-sayuran
5

6. Pangan hewani
7

Lemak dan minyak
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8. Gula dan sirop

Sedangkan berdasarkan Departemen Kesehatan (20@dgelompokkan

pangan ke dalam delapan kelompok pangan, yaitu :

Padi-padian
Umbi-umbian
Minyak/lemak
Pangan hewani
Kacang-kacangan
Buah/biji berminyak
Gula

Sayur-sayuran/buah

Qi By T B0 D I

2.3. Tinjauan Umum K etahanan Pangan
2.3.1. Definisi Ketahanan Pangan

Definisi ketahanan pangan sangat bervariasi, haomaomnya mengacu
definisi dari Bank Dunia (1986) dan Maxwell dan kanberger (1992¢lalam
Hanani (2009) yakni “akses semua orang setiap ga@d@ pangan yang cukup
untuk hidup sehatsécure access at all times to sufficient food for a healthy life).
Berikut disajikan beberapa definisi ketahanan pangag sering menjadi acuan,
diantaranya :

1. Undang-Undang Pangan No.7 Tahun 1996: kondisi nefpaya kebutuhan
pangan bagi rumah tangga yang tercermin dari tensgal pangan secara
cukup, baik dari jumlah maupun mutunya, aman, raatah terjangkau.

2. USAID (1992): kondisi ketika semua orang pada pes@at mempunyai akses
secara fisik dan ekonomi untuk memperoleh kebutlt@rsumsinya untuk
hidup sehat dan produktif.

3. FAO (1997): situasi dimana semua rumah tangga meyapuakses baik fisik
maupun ekonomi untuk memperoleh pangan bagi seamgpota keluarganya,
dimana rumah tangga tidak beresiko mengalami kajia kedua akses

tersebut.
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4. FIVIMS 2005: kondisi ketika semua orang pada seged&tu secara fisik,
sosial dan ekonomi memiliki akses pada pangan gakgp, aman dan bergizi
untuk pemenuhan kebutuhan konsumsi dan sesuai mesgjaranya f¢od
preferences) demi kehidupan yang aktif dan sehat.

5. Mercy Corps (2007): keadaan ketika semua orang geiiip saat mempunyai
akses fisik, sosial, dan ekonomi terhadap terhadmpkupan pangan, aman
dan bergizi untuk kebutuhan gizi sesuai denganraga untuk hidup
produktif dan sehat.

Menurut Hanani (2009), berdasarkan definisi tesselblapat ditarik
kesimpulan bahwa ketahanan pangan memiliki 5 uyesuy harus dipenuhi :

1. Berorientasi pada rumah tangga dan individu.

2. Dimensi watu setiap saat pangan tersedia dan dagates.

3. Menekankan pada akses pangan rumah tangga dandindivaik fisik,
ekonomi dan sosial.

4. Berorientasi pada pemenuhan gizi.

5. Ditujukan untuk hidup sehat dan produktif.

Soemarno (2009) berpendapat bahwa ketahanan pangampakan suatu
wujud dimana masyarakat mempunyai pangan yang cdktipgkat wilayah dan
juga di masing-masing rumah tangga, serta mampuwakses pangan dengan
cukup untuk semua anggota keluarganya, sehinggekmelapat hidup sehat dan
bekerja secara produktif. Ada dua prinsip yang aedung dalam ketahanan
pangan, yaitu tersedianya pangan yang cukup dararkeoan rumah tangga
untuk mengakses pangan. Rumah tangga dalam koniekdalah semua rumah
tangga masyarakat baik rumah tangga petani dan unawgmmahtangga non-
petani. Ketahanan pangan mensyaratkan bahwa saii@aph tangga dapat
mengkonsumsi pangan secara cukup. Standar keculdglam mengkonsumsi
sekitar 2000 kalori dan ketersediaan 2.500 kalStandar kecukupan pangan
dinyatakan dalam satuan kalori dan protein (akaostelirevisi standarnya);
sedangkan pola pangan harapan merupakan kombioasuiksi (kalau dinilai
dengan skor 100 berarti sudah cukup beragam dalamgkonsumsi) bahan-

bahan sumber karbohidrat, protein, vitamin, minetsi.
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Menurut Syarief (2004), ketahanan pangan merupakéah satu isu utama
upaya peningkatan status gizi masyarakat yang gpanat kaitannya dengan
pembangunan pertanian. Situasi produksi pangammdaégeri serta ekspor dan
impor pangan akan menentukan ketersediaan pangag $elanjutnya akan
mempengaruhi kondisi ketahanan pangan tingkat aliasementara ketahanan
pangan pada tingkat rumah tangga, akan ditentukala pleh daya beli
masyarakat terhadap pangan.

Hariyadi, Syah dan Winarno (2009) mengemukakan batendisi ketahanan
pangan suatu negara yang diukur dengan berbagiaiod akhirnya akan
bermuara pada status kesehatan dan aktivitas pgibdolividu rakyatnya.
Demikian, tidak ada suatu negara yang dapat dikatakempunyai status
ketahanan pangan yang sempurna jika masih adanbaggayarakatnya yang
tidak mampu memenuhi kebutuhan pangan dan gizinmainiyang diperlukan
untuk sehat dan berpartisipasi aktif dalam kegiatgonomi. Secara relatif,
tingkat ketahanan pangan suatu negara bisa ditemtultari status gizi
masyarakatnya, sehingga bisa digunakan untuk mengkikerja pemerintah
dalam menjamin akses rakyatnya terhadap panganauMah suatu negara
mampu menjamin ketersediaan dan akses setiap waggaanya terhadap pangan
yang bermutu, aman, dan bergizi, namun bisa sgjaraenasih memiliki potensi
kerawanan pangan, terutama dalam kaitannya derggargkntungan impor.

Di Indonesia sesuai dengan Undang-undang No. 7nTa@86dalam Hanani
(2009), pengertian ketahanan pangan adalah kotetisenuhinya pangan bagi
rumah tangga yang tercermin dari: (1) tersediang@agan secara cukup, baik
dalam jumlah maupun mutunya; (2) aman; (3) mexda;(4) terjangkau. Seperti
halnya pengertian tersebut, mewujudkan ketahanaggn dapat lebih dipahami
sebagai berikut:

1. Terpenuhinya pangan dengan kondisi ketersediaam yamkup, diartikan
ketersediaan pangan dalam arti luas, mencakup pawgag berasal dari
tanaman, ternak, dan ikan untuk memenuhi kebutulis karbohidrat,
protein, lemak, vitamin dan mineral serta turunanngang bermanfaat bagi

pertumbuhan kesehatan manusia.
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2. Terpenuhinya pangan dengan kondisi yang amanjkdiarbebas dari cemaran
biologis, kimia, dan benda lain yang dapat menggangnerugikan, dan
membahayakan kesehatan manusia, serta aman atainlkegama.

3. Terpenuhinya pangan dengan kondisi yang meratatikdia pangan yang
harus tersedia setiap saat dan merata di selunah tar.

4. Terpenuhinya pangan dengan kondisi terjangkau tikhar pangan mudah
diperoleh rumah tangga dengan harga yang terjangkau

Ketahanan pangan mencakup tiga aspek penting yapagt ddigunakan
sebagai indikator ketahanan pangan, yaitu: 1) &etesan, yang artinya bahwa
pangan tersedia cukup untuk memenuhi kebutuharusebenduduk, baik jumlah
maupun mutunya, serta aman; 2) distribusi, dimaasokan pangan dapat
menjangkau seluruh wilayah sehingga harga stahil tdgangkau oleh rumah
tangga; 3) konsumsi, yaitu setiap rumah tangga tdaygsmgakses pangan yang
cukup dan mampu mengelola konsumsi sesuai kaidahdgn kesehatan, serta
preferensinya (Dewan Ketahanan Pangan, 2006). Tedwya ketahanan pangan
merupakan sinergi dan interaksi dari ketiga subsiketahanan pangan di atas.

2.3.2. Subsistem Ketahanan Pangan

Ketersediaan Pangan
(Food Availability)

v

Akses Pangan \ Stabilitas
(Food Access) (Stability)

v

Penyerapan Pangan
(Food Utilization)

v

Status Gizi
(Nutritional Status)

Sumber : USAID, (1999) dan Weingartner (208d)am Hanani (2009)

Gambar 1. Subsistem Ketahanan Pangan

Hanani (2009) mengemukakan bahwa subsistem ketahaawagan terdiri
dari tiga subsistem utama yaitu ketersediaan, aki®ms penyerapan pangan,
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sedangkan status gizi merupakamcome dari ketahanan pangan. Subsistem
ketahanan pangan dapat dilihat pada Gambar 1.
1. Subsistem ketersediadiodd availability)

Ketersediaan pangan menurut Hanani (2009) memggmgertian yakni
merupakan ketersediaan pangan dalam jumlah yangpcaknan dan bergizi
untuk semua orang dalam suatu negara baik yangdetari produksi sendiri,
impor, cadangan pangan maupun bantuan panganskeéi@an pangan ini harus
mampu mencukupi pangan yang didefinisikan sebagailah kalori yang
dibutuhkan untuk kehidupan yang aktif dan sehat.

Baliwati & Roosita (2004) mengemukakan bahwa kewiesan pangan
merupakan kondisi penyediaan yang cukup makananmiamman yang berasal
dari tanaman, ternak, dan ikan serta turunannygi p@nduduk suatu wilayah
dalam suatu kurun waktu tertentu. Ketersediaan ggamgerupakan suatu sistem
yang berjenjang, mulai dari nasional, provinsi ioegl), lokal (kabupaten/kota),
dan rumah tangga/individu. Ketersediaan pangantdileur pada tingkat makro
(nasional), meso (provinsi, kabupaten/kota) maugungkat mikro (rumah
tangga).

Sedangkan menurut Priswanti (2004), ketersediaarggma didefinisikan
sebagai rata-rata konsumsi energi, protein, dagizakainnya per kapita per hari,
yang diperoleh dari konsumsi bahan makanan keluggaharinya, baik dalam
rumah maupun diluar rumah tanpa memperhitungkanameak yang terbuang,
sisa ataupun yang diberikan kepada binatang palharyang diperoleh dengan
wawancara menggunakan metode pendaftaran makanagardekuesioner
terstruktur yang memuat daftar makanan utama.

Suryana (2004), mengemukakan bahwa subsistem &di@asn pangan
mencakup aspek produksi, cadangan serta keseimbantgra ekspor dan impor
pangan. Ketersediaan pangan harus dikelola sedammiipa, sehingga walaupun
produksi pangan bersifat musiman, terbatas, daelar antar wilayah, volume
pangan yang tersedia bagi masyarakat harus cukufahudan jenisnya, serta
stabil penyediaannya dari waktu ke waktu.

Menurut Baliwati & Roosita (2004), komponen keteliaan pangan meliputi

kemampuan produksi, cadangan, maupun impor parejatals dikoreksi dengan
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ekspor dan berbagai penggunaan seperti untuk pédgn, industri makanan/non
pangan, dan tercecer. Berikut marupakan skema mangeabsistem ketersediaan

pangan yang dapat dilihat pada Gambar 2.

v

Produksi

Ketersediaan Pasokan pangan dari luane
pangan per kapita

Cadangan pangan <

Bantuan pangan

Luas panen
produktifitas

diversifikasi produk Sarana dan

prasarana

4 T pemasaran

Irigasi, teknologi,
kredit, sarana — | Jumlah penduduk
produksi
Iklim, hama,
penyakit, bencana,
dll

Sumber : Patrick Webb and Beatrice Rogers. 2008qdifikasi)dalam Hanani (2009)
Gambar 2. Subsistem Ketersediaan Ketahanan Pangan

Menurut Baliwati (2007), ketersediaan pangan swalayah dapat dipenuhi
dari tiga sumber yaitu: produksi dalam negeri, impangan, dan pengelolaan
cadang pangan. Impor pangan merupakan alternatkhie untuk mengisi
kesenjangan antar produksi dan kebutuhan pangamdedgeri.

2. Subsistem akses pangdioogl access)

Hanani (2009) mengemukakan bahwa subsistem akssgampamemiliki
pengertian yaitu kemampuan semua rumah tangga ddividu dengan
sumberdaya yang dimilikinya untuk memperoleh pangang cukup untuk
kebutuhan gizinya yang dapat diperoleh dari prodys@ngannya sendiri,
pembelian ataupun melalui bantuan pangan. Akseshrutangga dan individu

terdiri dari akses ekonomi, fisik dan sosial. Aksd®nomi tergantung pada
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pendapatan, kesempatan kerja dan harga. Aksesniesikyangkut tingkat isolasi
daerah (sarana dan prasarana distribusi), sedamgikses sosial menyangkut

tentang preferensi pangan. Subsistem akses paagahdilihat pada Gambar 3.

Pendapatan

Akses Ekonomi

A

Kesempatan kerja

L Harga pangan

Akses pangan

Sarana dan prasarana

- _ perhubunga
Akses Fisik (Isolasi
Daerah) Infrastruktur pedesaan

Akses Sosial A= AT\ Preferensi thd je?n_is
pangan dan pendidik

T_/ Tidak adanya konflik, perang,

bancana, d

Sumber : Patrick Webb and Beatrice Rogers. 2008qdifikasi) dalam Hanani (2009)
Gambar 3. Subsistem Akses Pangan
3. Subsistem penyerapan pangtood utilization)

Riely et.al, 1999 dalam Hanani (2009) berpendapat bahwa penyerapan
pangan memiliki pengertian yaitu penggunaan pang#ok kebutuhan hidup
sehat yang meliputi kebutuhan energi dan gizi,dain kesehatan lingkungan.
Efektifitas dari penyerapan pangan tergantung p@@agetahuan rumah
tangga/individu, sanitasi dan ketersediaan ainlittes dan layanan kesehatan,
serta penyuluhan gizi dan pemeliharaan balita. ISi#ps penyerapan pangan

dapat dilihat pada Gambar 4.
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Konsumsi
» Kecukupan Energi
« Kecukupan Gizi
« Diversifikasi Fasilitas dan Layanan Kesehatelan
pangan » Fasilitas kesehatan
* Keamanan Pangan  Layanan kesehatan

Sanitasi dan ketersediaan afr
—1 ¢ Kecukupan air bersih ]
e Sanitasi

Penyerapan
Pangan Pengetahuan lIbu RT
L | « Pola makan

* Pola asuh kesehatan 1
N

4
A 4

Outcome nutrisi dan kesehatan
» Harapan hidup
* Gizi balita
» Kematian bay

v/

Sumber : Patrick Webb and Beatrice Rogers. 2008qdifikasi) dalam Hanani (2009)
Gambar 4. Subsistem Penyerapan Pangan
4. Subsistem stabilitast@bility)

Maxwell and Frankenberger (199@3am Hanani (2009) berpendapat bahwa
subsistem stabilitas merupakan dimensi waktu dagahanan pangan yang terbagi
dalam kerawanan pangan krongkrnic food insecurity) dan kerawanan pangan
sementaratfansitory food insecurity). Kerawanan pangan kronis adalah ketidak
mampuan untuk memperoleh kebutuhan pangan setfpssaangkan kerawanan
pangan sementara adalah kerawanan pangan yandj sagara sementara yang

diakibatkan karena masalah kekeringan banjir, bemaaaupun konflik sosial.
5. Subsistem status gizatritional status)

Hanani (2009) berpendapat bahwa pengertian darsigein status gizi
adalahoutcome ketahanan pangan yang merupakan cerminan dartdsi&idup
seseorang. Umumnya satus gizi ini diukur dengarkamgrapan hidup, tingkat

gizi balita dan kematian bayi.
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Badan Ketahanan Pangan (2013), mengemukakan battahakan pangan
merupakan suatu sistem yang terintegrasi yangriteatiis berbagai subsistem.
Subsistem utamanya adalah ketersediaan pangatbubspangan dan konsumsi
pangan. Terwujudnya ketahanan pangan merupakargisohei interaksi ketiga
subsistem tersebut.

1. Subsistem ketersediaan pangan, mencakup aspek produksi, cadangan serta
keseimbangan antara impor dan ekspor pangan. Kdiaesm pangan harus
dikelola sedemikian rupa sehingga walaupun prodybangan bersifat
musiman, terbatas dan tersebar antar wilayah, itetalpme pangan yang
tersedia bagi masyarakat harus cukup jumlah damsnga serta stabil
penyediaannya dari waktu ke waktu.

2. Subsistem distribusi pangan, mencakup aspek aksesibilitas secara fisik dan
ekonomi atas pangan secara merata. Sistem distrilukan semata-mata
menyangkut aspek fisik dalam arti pangan tersediassemua lokasi yang
membutuhkan, tetapi juga masyarakat. Surplus parmjatingkat wilayah
belum menjamin kecukupan pangan bagi individu nragkgdnya. Sistem
distribusi ini perlu dikelola secara optimal dadalk bertentangan dengan
mekanisme pasar terbuka agar tercapai efisiensimdgiroses pemerataan
akses pangan bagi seluruh penduduk.

3. Qubsistem konsumsi pangan, menyangkut upaya peningkatan pengetahuan dan
kemampuan masyarakat agar mempunyai pemahamarmpatgan, gizi dan
kesehatan yang baik, sehingga dapat mengelola kmmsya secara optimal.
Konsumsi pangan hendaknya memperhatikan asuparampaten gizi yang
cukup dan berimbang, sesuai dengan kebutuhan leagibgntukan manusia
yang sehat, kuat, cerdas dan produktif. Pada gfabsikonsumsi terdapat
aspek penting lain yaitu aspek diversifikasi. Dsigkasi pangan merupakan
suatu cara untuk memperoleh keragaman konsumsigizat sekaligus
mengurangi ketergantungan masyarakat atas satigangan pokok tertentu,
yaitu beras. Ketergantungan yang tinggi dapat menmstabilitas apabila
pasokan pangan tersebut terganggu. Sebaliknya ragayarakat menyukai

pangan alternatif perlu peningkatan cita rasa, m@ilan dan kepraktisan
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pengolahan pangan agar dapat bersaing dengan ppooidikk yang telah ada.
Dalam kaitan ini peranan teknologi pengolahan parsgagat penting.
Pembangunan ketahanan pangan memerlukan keharmodeaa ketiga
subsistem tersebut (Hardinsyah, Dodik Briawan, &satrgsih, Tin Herawati dan
Retno Wijaya, 2002). Pembangunan subsistem keiasegangan diarahkan
untuk mengatur kestabilan dan kesinambungan kelieese pangan, yang berasal
dari produksi, cadangan dan impor. Pembangunasistem distribusi pangan
ber-tujuan menjamin aksesibilitas pangan dan #@&bil harga pangan.
Pembangunan subsistem konsumsi bertujuan menjagtiapsrumah tangga
mengkonsumsi pangan dalam jumlah yang cukup, betgizaman. Keberhasilan
pembangunan masing-masing subsistem tersebut petlikung oleh faktor
ekonomi, teknologi dan sosial budaya, yang padarakh akan berdampak pada

status gizi.
2.3.3. Indikator Ketahanan Pangan

Ketahanan pangan terdiri dari tiga subsistem utgenta ketersediaan, akses,
dan penyerapan pangan, sedangkan status gizi nkarup#come dari ketahanan
pangan. Ketersediaan, akses dan penyerapan paregapakan subsistem yang
harus dipenuhi secara utuh. Salah satu subsistesebté tidak dipenuhi, maka
suatu negara belum dapat dikatakan mempunyai ketahpangan yang baik.
Walaupun pangan tersedia cukup di tingkat nasidaalregional, tetapi jika akses
individu untuk memenuhi kebutuhan pangannya tidacata, maka ketahanan
pangan masih dikatakan rapuh (Hanani, 2009).

Berdasarkan pengertian di atas, maka telah banigiikyang menyusun
indikator ketahanan pangan. indikator memang hdistssun untuk memudahkan
menyusun tujuan, sasaran, strategi, perencanasaksaeaan, dan monitoring
serta evaluasi kinerja pembangunan ketahanan pamgarkut akan disajikan
tentang indikator ketahanan pangan yang telah ncendari berbagai referensi
(Hanani, 2009).
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Subsistem

Indikator

Standar | deal

Ketersediaan energi
perkapita

Ketersediaan energi perkapita
minimal 2.200 kilokalori/hari

Ketersediaan panga

Ketersediaan protein
nperkapita

Ketersediaan protein perkapits
minimal 57 gram/hari

52

Cadangan pangan

Jumlah cadangan pangan
minimal 20 persen dari
kebutuhan

Stabilitas harga
pangan

Stabilitas harga pangan dengz
perbedaan maksimum 10-25
persen antara waktu normal d
tidak normal

AN

an

Akses pangan

Akses terhadap sister

Adanya sistem informasi harg
npangan

)

informasi dan
kewaspadaan pangar

Sistem kewaspadaan pangan
dan gizi berkembang sampai
desa

Pengeluaran untuk
pangan

Persen pengeluaran pangan <

80 persen pendapatan

Akses terhadap
transportasi

Tersedia angkutan umum

Kecukupan Energi pe
kapita/hari

r Angka kecukupan Energu
minimal 2.000 kkal/hari

Kecukupan Protein
per kapita/hari

Angka Kecukupan Protein
minimal 52 gram/hari

Penyerapan pangar

Kecukupan gizi mikro

Kecukupan zat besi, yodium,
dll

Penganekaragaman
pangan

Pola Pangan Harapan dengar
skor PPH 100

Penurunan kasus
keracunan pangan

Jumlah kasus pelanggaran
produk O persen

Status Gizi

Tingkat kerawanan
masyarakat (<70%
AKG)

Persen kelaparan < 2,5 perse

Balita gizi kurang dan

Persen balita gizi kurang dan

buruk

buruk 2,5 persen

Sumber: Disarikan dari berbadai sumiscitam Hanani (2009)

2.4. Pola Konsumsi Pangan

Menurut Soemarno (2009), konsumsi pangan merupaieryaknya atau

jumlah pangan, secara tunggal maupun diversifikasig dikonsumsi seseorang

atau sekelompok orang yang bertujuan untuk memekebutuhan fisiologis,

psikologis dan sosiologis. Tujuan fisiologis adalapaya untuk memenubhi
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keinginan makan (rasa lapar) atau untuk mempemaéeizat gizi yang diperlukan
tubuh. Tujuan psikologis adalah untuk memenuhi kspo emosional atau selera;
sedangkan tujuan sosiologis adalah untuk memelihabangan manusia dalam
keluarga dan masyarakat. Konsumsi pangan merupéddor utama untuk
memenuhi  kebutuhan gizi dan menyediakan energi baguh, proses
metabolisme, memperbaiki jaringan tubuh serta umpekumbuhan. Konsumsi,
jumlah dan jenis pangan dipengaruhi oleh faktotefiakjenis pangan, jumlah /
produksi pangan dan ketersediaan pangan. Tingkasukasi lebih banyak
ditentukan oleh kualitas dan kuantitas bahan pangédnalitas pangan
mencerminkan zat gizi esensial yang terdapat dddlahan pangan, sedangkan
kuantitas pangan mencerminkan jumlah setiap gilandasuatu bahan pangan.
Untuk mencapai keadaan gizi yang baik, maka ungalitks dan kuantitas harus
dapat terpenuhi.

Pola konsumsi pangan adalah berbagai informasi grergberikan gambaran
mengenai jenis, frekuensi dan jumlah bahan pangag gimakan tiap hari oleh
satu orang atau merupakan ciri khas untuk seswtumpok masyarakat tertentu
(Santoso, 2004).

Pola konsumsi pangan adalah susunan makanan yamgpkog jenis dan
jumlah  bahan makanan rata-rata perorang perhari g yanmum
dikonsumsi/dimakan penduduk dalam jangka waktueméut Pola konsumsi
pangan di Indonesia masih belum sesuai denganpaoigan ideal yang tertuang
dalam pola pangan harapan. Konsumsi dari kelompdkmadian (beras, jagung,
terigu). Masih dominan baik di kota maupun di desanun perlu diwaspadai
bahwa jenis konsumsi pangan yang bersumber lemalkyjak dan gula sudah
berlebihan. Kelebihan dari kedua pangan ini akambasva dampak negatif bagi
kesehatan terutama penyakit degeneratif sepednsgkdarah tinggi, jantung dan
diabetes (Ariani, 2004).

Suyastiri (2008), berpendapat bahwa konsumsi pamgarupakan jumlah
pangan (tunggal dan beragam) yang dikonsumsi @sé@osang atau sekelompok
orang dengan tujuan tertentu. Dalam aspek gizijatujmengkonsumsi pangan
adalah untuk memperoleh sejumlah zat gizi yangridigan tubuh. Pola konsumsi

pangan atau kebiasaan makan adalah cara sesedeangekelompok orang
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memilih pangan dan memakannya sebagai reaksi wphpdngaruh-pengaruh
psikologis, budaya dan sosial.

Pangan atau makanan yang dikonsumsi pada dasaeryandsi untuk
mempertahankan kehidupan manusia yaitu sebagai esun@mergi dan
pertumbuhan serta mengganti jaringan atau sel twary rusak. Menurut
Sediaoetama (2001), tingkat konsumsi ditentukar dealitas dan kuantitas
makanan yang dimakan. Kualitas makanan menunjulkkimya zat gizi yang
diperlukan tubuh didalam susunan hidangan dan pdnbgannya terhadap satu
dan lainnya. Kuantitas menunjukkan jumlah masinginta zat gizi terhadap
kebutuhan tubuh. tingkat konsumsi individu dapatmpengaruhi status gizinya.

Cukup tidaknya pangan yang dikonsumsi oleh manwssaara kuantitatif
dapat diperkirakan dari nilai energi (kalori) yasi@andungnya. Energi diperoleh
dari karbohidrat, lemak dan protein yang ada damtabahan makanan (Almatsier,
2003).

1. Pengukuran pola konsumsi pangan

Pengukuran konsumsi pangan dalam penelitian inilahdadengan
menggunakan metodecall 24 jam. Metode ini digunakan untuk memperkirakan
jumlah pangan dan minuman yang dimakan oleh sesg@@lama 24 jam yang
lalu atau sehari sebelum wawancara dilakukan. Denggode ini akan diketahui
besarnya porsi pangan berdasarkan ukuran rumatgaafigRT), kemudian
dikonversi ke ukuran metrik (gram) (Riyadi, 2003).

Metoderecall memiliki keunggulan yaitu murah dan tidak memakaak
banyak. Kekurangannya adalah data yang dihasilkamank akurat karena
mengandalkan ingatan seseorang yang terbatas dgantieng dari keahlian
tenaga pencatatan dalam mengkonversikan URT mesgtdan berat (gram)
(Kusharto dan Sa’diyyah, 2006).

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi

Faktor-faktor yang mempengaruhi terbentuknya spata konsumsi pangan
dalam memantapkan ketahanan pangan rumah tangtsh ssdangat kompleks.
Menurut Koentjaradiningrat (1984jalam Khumaidi (1994), faktor-faktor yang
mempengaruhi perilaku konsumsi pangan antara laipendaruhi oleh

karakteristik individu (umur, jenis kelamin, penidigh, jenis pekerjaan,
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pengetahuan gizi, selera dan sebagainya), lingkusgaial (informasi, interaksi
sosial rumah tangga, dan sebagainya), ekonomi §patan, harga pangan,
produksi pangan, dan sebagainya), budaya (agama, képercayaan, identitas
suku, dan sebagainya), fisiologi alam (kondisi ejaenusim, perdesaan,
perkotaan, dan sebagainya) dan perkembangan teknolo

Menurut Widadie (2008) untuk lebih mudah memahakanakomplektisitas
faktor yang mempengaruhi perilaku konsumsi, maksefk®ia faktor tersebut
dapat dikelompokkan berdasarkan asal dan letaksipgai pada bagian
karakteristik suatu rumah tangga, yaitu terdirisakarakteristik internal dan
karakteristik eksternal. Karakteristik internal raimtangga merupakan faktor-
faktor yang mempengaruhi perilaku konsumsi pangamgyberasal dari dalam
struktur rumah tangga. Hal ini merupakan suatu Ktarsstik atau ciri khusus
yang melekat pada rumah tangga dan memberikan pdmya terhadap perilaku
konsumsi pangan yang berasal dari internal strukimah tangga.

Karakteristik ini seperti umur, jenis kelamin, jenipekerjaan, selera,
pendidikan, jumlah anggota rumah tangga, suku, agadan sebagainya.
Sedangkan karakteristik eksternal rumah tangga pakan faktor-faktor yang
mempengaruhi perilaku konsumsi pangan yang berdaal lingkungan luar
rumah tangga. Hal ini merupakan karakteristik afiaitciri khusus yang melekat
pada rumah tangga yang pengaruhnya terhadap peklaksumsi berasal dari
lingkungan luar rumah tangga. Karakteristik ini ahmya seperti harga pangan,
penerimaan informasi, bantuan sosial pemerintdbsidi) cuaca, musim, fisiologi
alam, kondisi agronomis, geografis, dan sebagainya.

Untuk membatasi ruang lingkup penelitian ini, m&leenya dipilih beberapa
variabel saja yang dirasa memiliki pengaruh terpagdarilaku konsumsi baik
yang berasal dari karakteristik internal rumah ¢@mngnaupun karakteristik
eksternal rumah tangga. Variabel karakteristikrmderumah tangga antara lain
pendidikan yang meliputi pendidikan ibu rumah tamgoengetahuan pangan dan
gizi ibu rumah tangga, jumlah anggota rumah tandga, pendapatan perkapita.
Sedangkan variabel karakteristik eksternal rumaigga antara lain sumber

informasi pangan dan gizi dan pemanfaatan pekamandggerikut adalah
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penjelasan mengenai variabel-variabel yang diduganpengaruhi perilaku
konsumsi pangan dalam suatu rumah tangga:
a. Karakteristik internal rumah tangga

Berikut merupakan penjelasan mengenai karakteristédenal rumah tangga
yang meliputi :
1) Pendidikan

Riyadi (2003) menyatakan bahwa semakin tingginggktat pendidikan dan
pengetahuan yang dimiliki seseorang umumnya semakggi pula kesadaran
untuk memenuhi pola konsumsi yang seimbang dan mémeyarat gizi serta
selektif dalam kaitannya tentang ketahanan pangan.

Menurut Suyastiri (2008), pola konsumsi panganaetgng pada pendidikan
rumah tangga, bahwa semakin tinggi pendidikan formasyarakat maka
pengetahuan dan wawasan tentang pentingnya kupltagan yang dikonsumsi
masyarakat untuk meningkatkan kesehatan akan mablab semakin
bervariasinya pangan yang dikonsumsi, dengan hasuaya pangan yang
dikonsumsi tentunya kebutuhan gizi dan kesehatggaa rumah tangga akan
semakin baik.

Menurut Sumarwan (1993), tingkat pendidikan formgpala keluarga juga
berpengaruh terhadap pola konsumsi keluarga. Pkadidlapat merubah sikap
dan perilaku seseorang dalam memenuhi kebutuharivigin tinggi tingkat
pendidikan seseorang maka makin mudah ia dapat rmmenenformasi dan
inovasi baru yang dapat merubah pola konsumsinya.

2) Pengetahuan pangan dan gizi

Secara umum perilaku konsumsi makanan seseoraneltaarga sangat erat
dengan wawasan atau cara pandang yang dimilikadeh (sistem) nilai tindakan
yang dilakukan. Jika ditelusuri lebih lanjut, smt@ilai tindakan itu dipengaruhi
oleh pengalaman pada masa lalu yang berkaitan dengelayanan
gizi/kesehatan/KB, ciri-ciri sosial yang dimilikiuhur, jenis/golongan etnik,
pendidikan, pekerjaan dan sebagainya), dan infarpzasgan, gizi dan kesehatan
yang pernah diterimanya dari berbagai sumber ($Sosd994). Kebudayaan

memberikan nilai sosial pada makanan karena adaamaak yang dianggap
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mempunyai nilai sosial tinggi dan ada pula nilaiabyang rendah (Soemarwoto
1994).

Khomsan (2002) menyatakan bahwa walaupun rumatggangmiliki daya
beli cukup dan pangan juga tersedia, namun bilggtahuan pangan dan gizinya
masih rendah maka akan sulit bagi rumah tangga lgargpngkutan untuk dapat
memenuhi kecukupan pangannya baik secara kuamtgapun kualitas.

Dalam memilih menu makanan yang mempunyai kanduregergi dan
protein yang memadai serta pemilihan komposisisjemakanan yang tepat,
diperlukan tingkat pengetahuan yang relatif tinggiutama tingkat pengetahuan
kepala keluarga dan istri yang berperan sangatingerdalam menentukan
keputusan konsumsi rumah tangga (Djauhari dan foy&993).

3) Jumlah anggota rumah tangga

Suyastiri (2008) berpendapat bahwa jika jumlah ateggumah tangga akan
mempengaruhi pola konsumsi pangan berbasis polekel. Semakin banyak
jumlah anggota rumah tangga maka kebutuhan pangag glikonsumsi akan
semakin banyak dan bervariasi karena masing-maanggota rumah tangga
mempunyai selera yang berbeda.

Jumlah anggota rumah tangga mempengaruhi kecukkqmasumsi pangan
pada suatu rumah tangga. Bagi rumah tangga demggota rumah tangga yang
banyak, jumlah anggota rumah tangga biasanya adaldbr penentu dalam
memilih jenis bahan makan dan distribusi pangararantanggota keluarga.
Biasanya pada kondisi tersebut, faktor kuantitagldiutamakan dari pada faktor
kualitas, sehingga diharapkan seluruh anggota fgduaapat terbagi secara
merata (Djauhari dan Friyanto, 1993).

Selain itu juga menurut Sumarwan (1993), jumlahgate keluarga atau
ukuran keluarga juga mempengaruhi pola konsumssil Feurvei Biaya Hidup
(SBH) tahun 1989 membuktikan bahwa semakin besalaju anggota keluarga
semakin besar proporsi pengeluaran keluarga untakanan dari pada untuk
bukan makanan. Ini berarti semakin kecil jumlahgmtg keluarga, semakin kecil
pula bagian pendapatan untuk kebutuhan makanaebiBeya, keluarga akan

mengalokasikan sisa pendapatannya untuk konsumisanbwmakanan. Maka
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dengan demikian, keluarga dengan jumlah anggotikiseelatif lebih sejahtera
dari keluarga dengan jumlah anggota besar.
4) Pendapatan perkapita

Pangan pokok merupakan kebutuhan primer yang lipesuhi oleh setiap
orang pada berbagai tingkat pendapatan. Tingk#&lssonomi masyarakat yang
berbeda menurut kuantitas dan kualitas pangan derb&endapatan merupakan
faktor utama yang menentukan perilaku rumah tardglam menentukan pola
konsumsi pangan dan penganekaragaman pangan. $ecamna dengan adanya
kenaikan pendapatan akan memberikan pilihan bagipseumah tangga untuk
melakukan diversifikasi konsumsi pangan, meningkatkualitas bahan pangan
pokok dalam upaya meningkatkan gizi keluarganyagi Bamah tangga yang
berpendapatan rendah sebagian besar pendapatakagadaunakan untuk
membeli barang-barang kebutuhan primer. Pola kossuomah tangga yang
berpendapatan rendah lebih mengarah pada pangak yakg sesuai dengan
pangsa pengeluaran yang dialokasikan untuk konsyasgan, dan variasi
pangan kurang diperhatikan sehingga dalam pemerkéiarntuhan gizinya masih
perlu dipertanyakan. Berbeda dengan rumah tanggg parpendapatan tinggi,
mereka cenderung unuk mengkonsumsi pangan yangrizsivdan meningkatkan
kualitas pangannya dengan cara membeli bahan pgaggmmemiliki kandungan
gizi yang lebih tinggi (Suyastiri, 2008).

Menurut Ritche (1967) diacdalam Nurfarma (2005), faktor ekonomi dan
penduduk merupakan faktor penting yang mempengaoutsumsi pangan. Salah
satu ukuran keadaan ekonomi rumah tangga adalalapatan atau pengeluaran
rumah tangga. Menurut Suhardjo (1989), pola konsupagan keluarga
dipengaruhi antara lain oleh pola makanan sebdwggar penduduk sekitarnya,
ketersediaan bahan pangan, dan tingkat pendapeiizarda.

Menurut Nicholson (1991), hukufBngel menyatakan bahwa rumah tangga
berpendapatan rendah akan mengeluarkan sebagian gesdapatannya untuk
membeli kebutuhan pangan pokok, sebaliknya, rurmatga yang berpendapatan
tingga hanya akan membelanjakan sebagian kecil dajatotal pengeluaran

untuk kebutuhan pokok.
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Menurut Sumarwan (1993), faktor-faktor yang menkatupola konsumsi
keluarga antara lain tingkat pendapatan keluargaram keluarga, pendidikan
kepala keluarga dan status kerja wanita. Untuk mieumag pernyataan tersebut,
telah banyak penelitian dilakukan untuk mengetatubungan antara tingkat
pendapatan dan pola konsumsi keluarga. Teori Engahg menyatakan bahwa
semakin tinggi tingkat pendapatan keluarga semak#émdah persentasi
pengeluaran untuk konsumsi makanan. Berdasarkan kdmsik ini, maka
keluarga bisa dikatakan lebih sejahtera bila péasepengeluaran untuk makanan
jauh lebih kecil dari persentasi pengeluaran unbukan makanan. Artinya
proporsi alokasi pengeluaran untuk pangan akan lseméecil dengan
bertambahnya pendapatan keluarga, karena sebagisar lbdari pendapatan
tersebut dialokasikan pada kebutuhan non pangan.

b. Karakteristik eksternal rumah tangga
1) Sumber informasi tentang pangan dan gizi

Pada sumber informasi, dengan semakin sering daalmnya informasi yang
diterima oleh ibu rumah tangga, tentu akan semakemperbesar tingkat
pemahamannya mengenai gizi. Menurut Margono (18é8pan semakin tinggi
intensitas sumber informasi yang diterima oleh @es®, maka proses terjadinya
adopsi inovasi akan pesan dari informasi semaksabhe\danya informasi yang
diterima oleh rumah tangga, maka akan memberikéuapg besar bagi rumah
tangga tersebut untuk mengubah hidupnya menjati k. Adanya informasi
akan semakin menambah pengetahuan individu manuigk lebih berusaha
keras, kreatif, dan produktif dalam menyongsongdughan.

Sumber informasi tersebut berasal dari media kokasni(televisi, radio,
surat kabar, majalah dan lain-lain), kelompok kdlagaan (pengajian, PKK,
posyandu, dan lain lain), serta media personab@@&rpenyuluh, aparatur desa,
dan lain-lain).

2) Pemanfaatan pekarangan

Menurut Suhardjo (2003), dengan memanfaatkan |giedarangan sebagai
cadangan makanan keluarga akan menambah sumbeappésnd keluarga dan
menghemat pengeluaran belanja keluarg8edangkan menurut Pusat

Pengembangan Konsumsi Pangan (2003), lahan pelkaranuglah lama dikenal
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dan memiliki multiguna. Fungsi pekarangan adalatulumenghasilkan : (1)
bahan makanan sebagai tambahan hasil sawah damyseg@) sayur dan buah-
buahan; (3) unggas, ternak kecil dan ikan; (4) @@mpumbu-bumbu dan wangi-
wangian; (5) bahan kerajinan tangan; (6) kayu bha8ruang tunai. Usaha di
pekarangan jika dikelola secara intensif sesuagalerpotensi pekarangan, maka
disamping dapat memenuhi kebutuhan konsumsi padgargizi rumah tangga,

juga dapat memberikan sumbangan pendapatan bagirgel

Dalam rangka meningkatkan taraf hidup dan kesejafte keluarga serta
menghasilkan bahan makanan dan komoditas pertayaag berbasis pada
lingkungan keluarga yang bukan saja merupakan tahambbagi keluarga tetapi
juga merupakan tambahan dalam penyediaan bahararpayang bergizi dan
beraneka ragam.

2.5. Konsumsi Energi dan Protein

Hak atas kecukupan pangan tidak dapat dilepaskamdealah hak asasi
manusia. Aspek gizi memandang bahwa tujuan mengmispangan adalah
memperoleh sejumlah zat gizi yang diperlukan tubeghingga bila hak atas
pangan terpenuhi maka kualitas hidup yang baik alenr status gizi dan
kesehatan akan tercapai (Khomsan, 2002). HardinggahMartianto (1989) juga
mengungkapkan bahwa agar hidup sehat secara bgthalg manusia
memerlukan sejumlah zat gizi. Zat gizi dapat difgrodari konsumsi pangan
yang mencukupi kebutuhan tubuh untuk melakukanaktagi pemeliharaan dan
pertumbuhan tubuh.

Kekurangan zat gizi terutama energi dan proteinapthap awal akan
menimbulkan rasa lapar. Jika berlangsung cukup |laken berakibat pada
penurunan berat badan disertai dengan penurundokinatas kerja. Penanganan
yang terlambat akan mengakibatkan mudah terkemksnfyang dapat berakhir
dengan kematian.

Hardinsyah dan Martianto (1989) mendefinisikan keban gizi sebagai
kebutuhan minimal zat gizi agar dapat hidup sebatiangkan kecukupan gizi
adalah jumlah masing-masing zat gizi yang sebaildiganuhi seseorang agar

hampir semua orang (minimal 97,5% populasi) hidepat Angka kecukupan
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energi dan protein berguna untuk mengukur tingleat perencanaan konsumsi.
Berdasarkan Widyakarya Nasional Pangan dan GiZd4R0Angka Kecukupan
Energi (AKE) rata-rata orang Indonesia adalah seb@€00 kkal/kapita/hari
sedangkan Angka Kecukupan Protein (AKP) adalahssel&® gram/kapita/hari.

Kinerja konsumsi pangan wilayah tercermin dalamapd&onsumsi
masyarakat di tingkat rumah tangga. Kondisi konsuamah tangga dipengaruhi
oleh beberapa faktor antara lain kondisi ekonomsjad, dan budaya setempat.
Ukuran rumahtangga, tingkat pendidikan, dan perntdapaerupakan faktor yang
mempengaruhi pola konsumsi rumah tangga (Bali2a,’).

Konsumsi pangan yang cukup merupakan faktor utamiakumemenuhi
kebutuhan gizi bagi tubuh. Apabila tubuh kekurangangizi, khususnya energi
dan protein dalam jangka waktu tertentu akan bepdénpada menurunnya
produktivitas kerja. Kekurangan zat gizi yang badé akan menyebabkan status
gizi kurang dan buruk yang jika tidak diatasi akae@ngakibatkarost generation
(Hardinsyah dan Martianto, 1992).

Menurut Sukandar (2007), tingkat kecukupan eneeg gdrotein keluarga
dapat digunakan untuk mengetahui tingkat ketahgmamgan rumah tangga.
Apabila seseorang atau kelompok orang (rumah tdkelgarga) mengkonsumsi
energi dan protein kurang dari 70% angka kecukufpacommended dietary
allowance), maka seseorang atau kelompok orang (rumah tAcedgarga)
tersebut dikatakan konsumsi pangannya kurang/odéikp dan tergolong rawan
pangan (tidak tahan pangan). Departemen Keseha®®6) mengklasifikasikan
tingkat kecukupan energi dan protein ke dalam wlangan, yaitu defisit tingkat
berat (<70%), defisit tingkat sedang (70-79%), siefiingkat ringan (80-89%),
normal (90-119%) dan lebih (>120%).

Menurut pendapat Gummay (2012), untuk mengukur Arig&cukupan Gizi
(AKG) digunakan parameter Angka Kecukupan EnergKEA dan Angka
Kecukupan Protein (AKP). Tingkat konsumsi energi gaotein merupakan dua
indikator mutu gizi yang umum digunakan untuk medagustatus gizi. Sesuai
rekomendasi, AKE dan AKP agar seseorang dapat hsebyat dan dapat aktif
menjalankan aktivitas sehari-hari secara produktiking-masing adalah sebesar

2000 Kkkal/kapita/hari (untuk energi) dan 52 grampfte@hari untuk protein
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(WNPG VIII, 2004). Menurut Hanani (2018alam E-Journal Ekonomi Pertanian
telah dilakukannya penurunan standar kecukupamgefféKE) yang diamanatkan
dalam Widyakarya Nasional Pangan dan Gizi (WNPG@42@imana AKE yang
semula 2100 kkal/kap/hr turun menjadi 2000 kkal/kap

Menurut Badan Ketahanan Pangan (2012), tujuan utiatean penyusunan
AKG adalah sebagai acuan untuk perencanaan daapenionsumsi pangan dan
gizi bagi orang sehat agar tercegah dari kekuraagum kelebihan asupan gizi.
AKG ini juga digunakan untuk merencanakan bantuakaman dalam rangka
program kesejahteraan rakyat, merencanakan kongamgan individu, keluarga
maupun penduduk, mengevaluasi tingkat kecukuparyegkgman pangan untuk
kelompok tertentu, menilai status gizi masyarakatta merencanakan fortifikasi
makanan. Energi dan protein digunakan sebagai atalikdari pengukuran gizi
kerena penggunaan nilai kalori (energi) dan nileatgin sudah cukup untuk
menggambarkan kecukupan pangan rumah tangga kievesamsi kalori terkait
erat dengan kemampuan manusia untuk memulihkasetdlibuh yang rusak
pada usia dewasa atau untuk menjamin pertumbuhemahgada usia muda
(Malassis dan Ghersi (199@lam Irawan (2002)).

Dalam penelitian ini, nilai energi dan nilai proteaktual didapat dari
perhitungan jumlah asupan bahan makanan yang dimaleh setiap rumah
tangga dalam satu hari yang dikonversikan kedaleamgesuai dengan ukuran

rumah tangga dan dilanjutkan dengan melakukan tpedan.



